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Abstract: This study aims to identify the relationship between Self Confidence and Discipline 
Learning Behavior with Learning Independence. This study uses a correlational design. Data 
were collected using self-confidence scale, learning discipline behavior questionnaire and 
learning independence scale of 289 students selected by cluster random sampling area 
technique. Hierarchical regression analysis results showed a positive prediction between self-
confidence and learning discipline behavior with learning independence had a significant 
positive relationship (β = 0.622, Fcount = 181.313, t = 13.465, p = 0.00). This proves that the 
first hypothesis which reads "There is a significant positive relationship between Confidence 
with Learning Independence in students in SMKs in the Boja Region" can be accepted. The 
implications of the findings of this study are discussed in this article. 
 
Keywords: Self Confidence; Learning Discipline Behavior; Learning Independence 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara Keyakinan Diri 
dan Perilaku Disiplin Belajar dengan Kemandirian Belajar. Penelitian ini menggunakan 
desain korelasional. Data dikumpulkan dengan menggunakan skala keyakinan diri, angket 
perilaku disiplin belajar dan skala kemandirian belajar dari 289 siswa yang dipilih dengan 
teknik cluster area random sampling. Hasil analisis regresi hierarkis menunjukan prediksi 
positif antara keyakinan diri dan perilaku disiplin belajar dengan kemandirian belajar 
memiliki hubungan positif yang signifikan (β=  0,622, Fhitung = 181,313, t= 13,465, 
p=0,00). Hal ini membuktikan bahwa hipotesis pertama yang berbunyi “Ada hubungan 
positif yang signifikan antara Keyakinan diri dengan Kemandirian Belajar pada siswa di 
SMK Se Wilayah Boja” dapat diterima. Implikasi dari temuan penelitian ini dibahas dalam 
artikel ini. 
 
Kata kunci: Keyakinan Diri; Perilaku Disiplin Belajar; Kemandirian Belajar 
 
A. PENDAHULUAN 
Steinberg (2003 : 286) menyatakan bagi kaum remaja menegakkan kemandirian 
adalah sama pentingnya seperti dalam artian usaha untuk menegakkan identutas menjadi 
peribadi yang mandiri yakni pribadi yang menguasai dan mengatur diri 
sendiri.Umumnya  faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar seseorang terbagi 
menjadi dua, yaitu faktor dari dalam individu dan faktor dari luar individu .atau faktor 
endogen atau factor internal. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemandirian 
Belajar menurut Muhammad Nur Syam (1999 : 10), terbagi  dua factor. Pertama,  faktor 
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dalam fenomena antara lain: Sikap bertanggung jawab untuk melaksanakan apa yang 
dipercayakan dan ditugaskan, Kesadaran hak dan kewajiban siswa disiplin moral yaitu 
budi pekerti yang menjadi tingkah laku, Kedewasaan diri mulai konsep diri, motivasi 
sampai berkembangnya pikiran, karsa, cipta dan karya (secara berangsur) , Kesadaran 
mengembangkan kesehatan dan kekuatan jasmani, rohani dengan makanan yang sehat, 
kebersihan dan olahraga, Disiplin diri dengan mematuhi tata tertib yang berlaku, sadar 
hak dan kewajiban, keselamatan lalu lintas, menghormati orang lain, dan melaksanakan 
kewajiban. Kedua faktor Eksogen atau faktor eksternal. Faktor ini berasal dari luar seperti 
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Faktor ini sebagai pendorong kedewasaan 
dan Kemandirian Belajar meliputi: potensi jasmani rohani yaitu tubuh yang sehat dan 
kuat, lingkungan hidup, dan sumber daya alam, sosial ekonomi, keamanan dan ketertiban 
yang mandiri, kondisi dan suasana keharmonisan dalam dinamika positif atau negatif 
sebagai peluang dan tantangan meliputi tatanan budaya dan sebagainya secara komulatif. 
 Oleh karena itu kemandirianbelajar merupakan masalah yang patut diperhatikan, 
sebab adanya kemandirianbelajar bukan hanya sekedar menunjukkan indikasi turunnya 
semangat dankegairahan belajar tetapi dapat mempengaruhi pencapaian tujuan belajar. 
Menurut Klein (Slameto, 2004) belajar mandiri ditegaskan sebagai proses atau tujuan 
kegiatan sekolah, dan tidak mensyaratkan pengetahuan sebelumnya, dalam kaitan 
inikemandirian belajar terutama dimotivasi oleh sasaran siswa itu sendiri, diberi imbalan 
atas jerih payahnya secara intrinsik, dilakukan di bawah pengawasan sekolah dan 
diselenggarakan secara mandiri oleh siswa yang bersangkutan dan atau dalam kelas biasa 
atas prakarsa guru yang bersangkutan. 
 Berdasarkan pemaparan faktor-faktor yang melatarbelakangi kemandirian belajar 
siswa, makapeneliti menyimpulkan bahwa faktor-faktor kemandirian belajar siswa berasal 
dari luar dan dari dalam siswa tersebut. Salah satu variabel yang akan diambil dalam 
penelitian ini adalah keyakinan diri atau efikasi diri dan perilaku disiplin. Peneliti merasa 
perlu meneliti hal tersebut untuk menambah luas wawasan kajian disiplin ilmu dibidang 
yang digeluti peneliti. 
 Self efficacy (kemampuan diri) merupakan evaluasi seseorang mengenai 
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dan mengatasi hambatan (Maryati, 2008: 47).Bandura dan Wood (dalam Maryam, 2015: 
21)menjelaskan bahwa efikasi diri mengacu pada keyakinan akan kemampuan individu 
untuk menggerak-gerakan motivasi, kemampuan kognitif dan tindakan yang diperlukan 
untuk memenuhi tututan situasi. Sedangkan perilaku disiplin diri kunci untuk 
keberhasilan pribadi dengan disiplin diri seseorang dapat menggunakan seluruh 
kemampuan bakat bawaannya tanpa disiplin diri sekalipun memiliki bakat yang luar 
biasa dia hanya akan tampil biasa-biasa saja.maka inti dari setiap proses pendidikan 
adalah membangun disiplin diri menurut Heri (2012 : 33) disiplin merupakan suatu 
tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada  berbagai ketentuan dan 
peraturan disiplin adalah salah satu nilai karakter yang harus dikembangkan di sekolah 
oleh karena itu peneliti penasaran menindaklanjuti penelitian 3 variabel ini. 
 Semakin tinggi efikasi diri siswamaka kemandirian belajar dan motivasi belajar 
siswa akan meningkat, sehinggadisarankan sebaiknya untuk meningkatkan kemandirian 
belajar dan motivasi belajarsiswa maka konselor memberikan contoh secara langsung 
kepada siswa bagaimanacara 4k,mjuytrewq menumbuhkan dan meningkatkan efikasi 
diri. Penelitian kedua yang dilakukan oleh Teguh (2014) menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh positif antaravariabel disiplin belajar dengan prestasi belajar elektronika dasar 
yang ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,533 dan koefisien determinasi 
sebesar 0,139, semakin tinggi disiplin belajar maka semakin tinggi pula hasil prestasi 
belajarnya. Terdapat pengaruh positif variabel kemandirian belajarterhadap prestasi 
belajar elektronika dasar siswa, hal ini dibuktikan koefisienregresi sebesar 0,434 dan 
koefisien determinasi sebesar 0,082, maka semakin tinggi kemandirian belajar siswa maka 
akan semakin tinggi juga prestasi yang didapat. Terdapat pengaruh positif variabel 
penyesuaian diri terhadap prestasibelajar elektronika dasar siswa, hal ini dibuktikan 
dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,781 dan koefisien determinasi sebesar 0144, jadi 
semakin tinggi penyesuaian diri siswa maka semakin tinggi pula hasil prestasi belalajar 
yang dimiliki siswa. 
 Oleh karena itu peneliti mengambil sebuah penelitian dengan judul “Hubungan 
antara keyakinan diri dan perilaku disiplin dengan kemandirian belajar siswa kelas XI 
SMK Se-Kabupaten Boja”. Untuk lebih lengkapnya peneliti akan menguraikan detail 
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B. METODE  
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah ex post facto yaitu jenis 
penelitian yang tidak memberi perlakuan atau eksperimen terhadap obyek yang akan 
diteliti. Penelitian kuantitatif ex post facto bertujuan untuk menyelidiki pengaruh antara 
satu variabel dengan satu atau lebih variabel lainnya. Sebagaimana Arikunto (2013:17) 
mengemukakan bahwa penelitian ex post facto adalah penelitian tentang variabel yang 
kejadiannya sudah terjadi sebelum penelitian dilakukan.Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh Keyakinan diri dan perilaku disiplin terhadap Kemandirian 
Belajar.Pada penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
ketiga variabel serta bagaimana arah pengaruhnya. 
  
C. HASIL  
 Sebelum menganalisa lebih lanjut terkait dengan deskripsi tingkat Keyakinan Diri, 
Perilaku Disiplin maupun Kemandirian Belajar, akan dijabarkan telebih dahulu tentang 
hasil analisa deskriptif masing masing variabel. 
 
Tabel 4.1 Data Demografi Siswa 
Variabel M SD Jenis Kelamin Frekuensi Kategori 
Keyakinan Diri 47,08 12,549 Laki-Laki 199 Sedang 
  Perempuan 90 Sedang 
Perilaku Disiplin 46,79 12,252 Laki-Laki 199 Sedang 
   Perempuan 90 Sedang 
Kemandirian Belajar 42,94 12,560 Laki-Laki 199 Sedang 
   Perempuan 90 Sedang 
Jumlah     289  
 
Berdasarkan hasil tabel 4.1 diatas tentang demografi data siswa pervariabel, maka 
dapat disimpulkan bahwa antara siswa laki-laki dan perempuan di SMK se-kecamatan 
Boja, tidak banyak memiliki perbedaan, misalnya antara tingkat Keyakinan Diri dan 
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begitupula pada variabel Kemandirian Belajar pada siswa laki-laki dan perempuan 
notabenenya dalam kategori sedang.  
Selanjutnya, akan dijabarkan hasil analisis deskriptif kuantitatif mengenai seberapa 
tinggi  tingkat Keyakinan Diri, Perilaku Disiplin dan kecenderungan perilaku 
Kemandirian Belajar pada siswa di SMK se-kecamatan Boja. Adapun penjelasan secara 
lebih rinci sebagai berikut: 
 
1. Tingkat Keyakinan Diri pada siswa di SMK se Kecamatan Boja 
Pada bagian ini akan dideskripsikan mengenai seberapa tingkat Keyakinan Diri 
secara keseluruhan. Adapun data tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.2 DeskripsiIndikator Keyakinan Diri 





Menolong 19.39 5.622 Sedang 
Tanggung 
Jawab 
10.13 4.544 Sedang 
Kerjasama 7.78 4.202 Sedang 
Empati 3.90 2.260 Sedang 
 Hasil                                                              Sedang  
 
Berdasarkan hasil uraian variabel kepercayaan diri yang dirinci perindikator, maka 
dapat peroleh hasil deskripsi variabel, sebagai berikut : 
Tabel 4.3 Deskripsi Variabel Keyakinan Diri 
Variabel  Frekuensi Prosentase Kategori 
Keyakinan Diri 94 32,5 Rendah 
           165 57,1 Sedang 
            30 10,4 Tinggi 
Hasil                                                              57,1         Sedang  
 
Berdasarkan  tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa tingkat Keyakinan Diri secara 
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dengan frekuensi 165 siswa artinya mayoritas siswa di SMK se Kecamatan Boja memiliki 
tingkat Keyakinan Diri dalam kategori sedang. 
 
Gambar 4.1Grafik Tingkat Keyakinan Diri 
Berdasarkan gambar 4.1 menunjukkan bahwa tingkat Keyakinan Diri pada  siswa 
SMK se Kecamatan Bojaberada dalam kategori sedang. 
2. Tingkat Perilaku Disiplin pada siswa di SMK se Kecamatan Boja 
Pada bagian ini akan mendeskripsikan mengenai seberapa tinggi tingkat Perilaku 
Disiplin secara keseluruhan. Adapun data tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah: 
Tabel 4.4 Variabel Disiplin Belajar Perindikator 





SEKOLAH 8.23 2.926 Sedang 
PELAJARAN 11.33 3.342 Sedang 
TUGAS 6.28 2.754 Sedang 
RUMAH 5.90 3.315 Sedang 
TATA 
TERTIB 
9.75 5.136 Sedang 
 Hasil                                                              Sedang  
Berikut akan disampaikan kesimpulan dari deskripsi data variabel disiplin belajar 
pada siswa SMK di  kecamatan Boja 
Tabel 4.5Tingkat Perilaku Disiplin 
Variabel  Frekuensi Prosentase Kategori 
Perilaku 
Disiplin 
52 18,3 Rendah 
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44 15,2 Tinggi 
Hasil                                                             66,4  Sedang  
 Berdasarkan  tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa tingkat Perilaku Disiplin secara 
umum pada siswa di SMK seKecamatan Bojadengan prosentase tertinggi yakni 66,4 %,  
dengan frekuensi 192 siswa artinya mayoritas siswa di SMK se Kecamatan Bojamemiliki 
tingkat Perilaku Disiplin dalam kategori sedang. 
 
Gambar 4.2 
Grafik Tingkat Perilaku Disiplin 
Berdasarkan pada gambar 4.2 menunjukkan bahwa tingkat Perilaku Disiplin pada 
siswa SMK se Kecamatan Bojaberada dalam kategori sedang. 
3. Tingkat Kemandirian Belajarpada siswa di SMK se Kecamatan Boja 
Pada bagian ini mendeskripsikan mengenai tingkat kecenderungan perilaku 
Kemandirian Belajar secara keseluruhan.Adapun data tersebut dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 
Tabel 4.6 Deskripsi Variabel Kemandirian Belajar per Indikator 





YAKIN 18.29 5.217 Sedang 
TANTANGAN 7.02 2.835 Sedang 
GIGIH 5.88 2.677 Sedang 
PERCAYA 
DIRI 
4.10 2.309 Rendah 




HARRIS YULIAWAN & EKO NUSANTORO- HUBUNGAN ANTARA KEYAKINAN DIRI DAN PERILAKU... 
 131 
Copyright © 2020 Hak Cipta dilindungi undang-undang 
KOMITMEN 3.93 2.259 Sedang 
 Hasil                                                              Sedang  
Berdasarkan hasil uraian variabel kemandirian belajar yang dirinci perindikator, 
maka dapat peroleh hasil deskripsi variabel, sebagai berikut : 
Tabel 4.7 Tingkat Kemandirian Belajar 
Variabel  Frekuensi Prosentase Kategori 
Kemandirian 
Belajar  
23 8.0 Rendah 
171 59.2 Sedang 
95 32.9 Tinggi 
Hasil                                                                      59,2  Sedang  
 
Berdasarkan  tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa tingkat Kemandirian Belajar 
secara umum pada siswa di SMK se Kecamatan Bojadengan prosentase tertinggi yakni 
59,2 %,  dengan frekuensi 171 siswa artinya mayoritas siswa di SMK se Kecamatan 
Bojamemiliki tingkat Kemandirian Belajar dalam kategori sedang. 
 
Gambar 4.3Grafik Tingkat Kemandirian Belajar 
Selanjutnya pada gambar 4.3 menunjukkan bahwa berdasarkan pada data tersebut tingkat 
kemandirian belajar pada siswa SMK se Kecamatan Boja berada dalam kategori sedang. 
 
D. PEMBAHASAN 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat Kemandirian Belajar pada 
siswa di SMK Se Wilayah Boja tergolong dalam kategori sedang, kemandirian sebagai 
suatu kualitas aspek personal merupakan hal yang cukup mendapat perhatian di dunia 
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tinggi dalam dunia akademis, misalnya perilaku menolong, suka bekerja sama , berani 
menanggung resiko  dari apa yang telah dilakukan untuk orang lain , mempunyai rasa 
empati yang tinggi. 
Menurut Rogers (Syah, 1995) belajar akan sangat signifikan dan meresap ketika 
belajar itu atas inisiatifnya sendiri, dan ketika belajar melibatkan perasaan dan pikiran 
orang itu sendiri. Belajar atas inisiatif sendiri juga mengajarkan siswa untuk mandiri dan 
percaya diri.siswa sebagai orang yang sedang belajar dan berkembang memiliki keunikan 
dan karakter masing-masing keyakinan pada kemampuan diri sendiri atau efikasi diri 
siswa menjadi aspek penting untuk menggerakan proses belajar yang berkesinambungan. 
Beberapa program yang dapat dilakukan untuk mempertahankan atau bahkan 
meningkatkan kemandirian belajar ialah yaitu bimbingan klasikal, bimbingan kelompok 
maupun konseling kelompok mengenai mengembangkan keterampilan maupun 
kemandirian belajar individu atau kelompok. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat Keyakinan diri pada siswa di SMK Se 
Wilayah Boja tergolong dalam kategori sedang. Keyakinan diri merupakan suatu 
bentuk keberagamaan individu yang menunjukkan tingkat sejauh mana individu 
mampu mengenali dirinya sendiri  untuk melakukan tugas-tugasnya dalam sehari hari 
dengan yakin dapat mengatasi rintangan, menganggap suatu rintangan bukan suatu 
hal besar, gigih, percaya dengan kemampuan diri, mudah beradaptasi,serta 
berkomitmen pada diri sendiri. 
Self efficacy (kemampuan diri) merupakan evaluasi seseorang mengenai 
kemampuan atau kompetensi dirinya untuk melakukan suatu tugas, mencapai tujuan, 
dan mengatasi hambatan (Maryati, 2008: 47).Bandura dan Wood (dalam Maryam, 2015: 
21)menjelaskan bahwa efikasi diri mengacu pada keyakinan akan kemampuan individu 
untuk menggerak-gerakan motivasi, kemampuan kognitif dan tindakan yang 
diperlukan untuk memenuhi tututan situasi. 
Selanjutnya, guru BK juga dapat menjalin kerjasama dengan orang tua siswa serta 
guru mata pelajaran dalam memberikan dukungan serta pengamatan dalam 
perkembangan siswa guna meningkatkan keyakinan diri siswa misalnya dengan 
memberikan layanan bimbingan kelompok agar guru bk dapat memantau masing 




HARRIS YULIAWAN & EKO NUSANTORO- HUBUNGAN ANTARA KEYAKINAN DIRI DAN PERILAKU... 
 133 
Copyright © 2020 Hak Cipta dilindungi undang-undang 
Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat Perilaku disiplin  pada siswa di Smk Se 
Kecamatan Boja tergolong dalam kategori sedang, yang dapat diartikan bahwa mayoritas 
siswa berpotensi untuk bertindak sesuai dengan keinginan atau harapan kelompoknya. 
Perilaku disiplin adalah bentuk perilaku dalam menaati sebuah peraturan yang 
menyangkut (1) menaati peraturan, (2) peduli terhadap lingkungan, (3) rajin dan teratur 
dalam belajar dirumah maupun di sekolah, dan (4) partisipasi dalam proses belajar 
mengajar. Perilaku disiplin diri kunci untuk keberhasilan pribadi dengan disiplin diri 
seseorang dapat menggunakan seluruh kemampuan bakat bawaannya tanpa disiplin diri 
sekalipun memiliki bakat yang luar biasa dia hanya akan tampil biasa-biasa saja.maka inti 
dari setiap proses pendidikan adalah membangun disiplin diri menurut Heri (2012 : 33) 
disiplin merupakan suatu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada  
berbagai ketentuan dan peraturan disiplin adalah salah satu nilai karakter yang harus 
dikembangkan di sekolah, melalui layanan bimbingan konseling misalnya dengan 
memberikan bimbingan klasikal untuk membina anak anak serta mengarahkan siswa 
untuk selalu disiplin. 
Hasil menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 
keyakinan diri dengan kemandirian Belajar, yang berarti semakin tinggi Keyakinan diri 
siswa maka semakin tinggi juga tingkat Kemandirian Belajar yang dilakukan oleh 
siswa.Menurut Desmita (2012 : 185 ) bahwa kemandirian merupakan kemampuan untuk 
mengendalikan dan mengatur pikiran perasaan dan tindakan secara bebas serta berusaha 
mengatasi sendiri perasaan malu dan ragu sedangkan keyakinan diri Baron dan Byrne 
(2004: 187) mengemukakan bahwa, “self-efficacy merupakan penilaian individu terhadap 
kemampuan atau kompetensinya untuk melakukan suatu tugas, mencapai suatu tujuan, 
dan menghasilkan sesuatu”. Di pihak lain, Santrock (2009: 462) menyatakan bahwa, “self-
efficacy adalah keyakinan bahwa saya bisa”. Artinya untuk mencapai suatu kemandirian 
dibutuhkan sugesti dalam diri berupa keyakinan diri bahwa seseorang dapat melakukan 
suatu hal, dalam hal ini adalah siswa. 
Untuk itu diperlukan upaya yang dapat dilakukan oleh guru BK terkait dengan hal 
ini yaitu melakukan bimbingan klasikal maupun kelompok yang berkaitan dengan 
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Hasil uji hipotesis penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif  
dan signifikan antara Perilaku disiplin dan Kemandirian Belajar pada siswa Smk Se 
Kecamatan Boja, sehingga dapat diartikan apabila siswa mempunyai tingkat Perilaku 
disiplin yang tinggi, maka tingkat Kemandirian Belajarnya juga semakin tinggi.  
Kemandirian biasanya ditandai dengan menentukan nasib dirinya sendiri kreatif 
dan inisiatif mengatur tingkah laku bertanggung jawab mampu menahan diri membuat 
keputusan-keputusan sendiri serta mampu mengatasi masalah tanpa adanya pengaruh 
dari orang lain ( desmita 2012 : 182).   
Sedangkan  menurut suharsimi arikunto ( 2006 : 114 ) disiplin belajar adalah 
kepatuhan seseorang dalam mengikuti peraturan atau tata tertib karena di didorong oleh 
adanya kesadaran yang ada pada dirinya. berdasarkan pendapat di atas disiplin belajar 
adalah tata tertib untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan melahirkan semangat menghargai waktu bukan menyia-nyiakan waktu. 
Berdasarkan kedua pendapat diatas, baik antara kemandirian belajar maupun disiplin 
belajar sama-sama berkaitan, dikarenakan saat siswa hendak mencapai suatu kemndirian 
dipelukan kedisiplinan dengan waktu maupun aspek-aspek yang ada dalam belajar. 
Upaya yang dapat dilakukan oleh guru BK terkait dengan hal ini yaitu melakukan 
bimbingan klasikal, bimbingan kelompok maupun konseling kelompok yang berkaitan 
dengan tujuan untuk meningkatkan kedisplinan belajar yang nantinya juga akan 
meningkatkan kemandirian siswa khususnya dalam belajar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara 
Keyakinan diri dengan kecenderungan perilaku Kemandirian Belajar dan  hubungan yang 
juga positif antara Perilaku disiplin dengan kecenderungan perilaku Kemandirian Belajar, 
yang berarti  apabila siswa mempunyai Keyakinan diri yang tinggi maka tingkat 
kecenderungan perilaku Kemandirian Belajar akan semakin tinggi serta apabila Perilaku 
disiplin tinggi, maka Kemandirian Belajarnya semakin tinggi .  
Menurut Klein (Slameto, 2004) belajar mandiri ditegaskan sebagai proses atau 
tujuan kegiatan sekolah, dan tidak mensyaratkan pengetahuan sebelumnya, dalam kaitan 
inikemandirian belajar terutama dimotivasi oleh sasaran siswa itu sendiri, diberi imbalan 
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diselenggarakan secara mandiri oleh siswa yang bersangkutan dan atau dalam kelas biasa 
atas prakarsa guru yang bersangkutan. 
Berdasarkan kaitanya dengan kemandirian belajar , Self efficacy (kemampuan diri) 
merupakan evaluasi seseorang mengenai kemampuan atau kompetensi dirinya untuk 
melakukan suatu tugas, mencapai tujuan, dan mengatasi hambatan (Maryati, 2008: 47). 
Bandura dan Wood (dalam Maryam, 2015: 21) menjelaskan bahwa efikasi diri mengacu 
pada keyakinan akan kemampuan individu untuk menggerak-gerakan motivasi, 
kemampuan kognitif dan tindakan yang diperlukan untuk memenuhi tututan situasi. 
Sedangkan perilaku disiplin diri kunci untuk keberhasilan pribadi dengan disiplin diri 
seseorang dapat menggunakan seluruh kemampuan bakat bawaannya tanpa disiplin diri 
sekalipun memiliki bakat yang luar biasa dia hanya akan tampil biasa-biasa saja.maka inti 
dari setiap proses pendidikan adalah membangun disiplin diri menurut Heri (2012 : 33) 
disiplin merupakan suatu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada  
berbagai ketentuan dan peraturan disiplin adalah salah satu nilai karakter yang harus 
dikembangkan di sekolah 
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa kecenderungan perilaku Kemandirian 
Belajar dipengaruhi oleh faktor internal yang berupa Keyakinan diri dan juga bisa oleh 
faktor eksternal yaitu berupa tindakan Perilaku disiplin yang diperoleh dari lingkungan 
sosialisasinya.Keyakinan diri dan Perilaku disiplin secara bersama-sama berhubungan 
dengan Kemandirian Belajar. Ini artinya bahwa untuk menurunkan tingkat Kemandirian 
Belajar pada siswa, salah  satu  upaya yang dapat dilakukan baik oleh pihak orangtua 
siswa maupun pihak sekolah yaitu membangun serta meningkatkan tingkat Keyakinan 
diri pada siswa dengan memberikan pengertian pentingnya tanggung jawab, 
kemandirian, berempati kepada oranglain serta pemahaman tentang bagaimana saling 
bertoleransi kepada oranglain, mengarahkan siswa ke lingkungan sosial yang baik serta 
diperlukan juga peran serta orangtua siswa untuk memberikan edukasi tentang 
kedisiplinan belajar, kepercayaan diri atas kemampuanya agar mereka memiliki 
kemandirian dalam belajar. 
E. PENUTUP  
Penelitian ini dilakukan untuk melihat hubungan antara keyakinan diri dan 
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dilakukan menunjukan adanya hubungan positif antara keyakinan diri dan perilaku 
disiplin belajar dengan kemandirian belajar. Saran bagi guru BK agar mengembangkan 
layanan bimbingan dan konseling dalam bidang belajar dengan meningkatkan keyakinan 
diri dan perilaku disiplin belajar siswanya. 
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